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Abstract: Occupational health is an effort in the form of implementing established regulations to assure that
the physical and social health conditions of employees are maintained so that work activities can be carried
out optimally. PT Plasticolors Fka Perkasa is a company engaged in plastic coloring industry activities.
These working conditions indirectly make employees experience interactions with chemicals that can
endanger health, resulting in suboptimal work activities. Conditions where there is a risk of exposure to
chemicals received by employees make the company need to consider aspects of employee health further.
The research was conducted with the intention of knowing the influence between occupational health
aspects and employee performance. Data processing analysis was carried out by utilizing the spearman
rank testing method. The test results show a significance value (sig) of 0.024 <0.05 so that the hypothesis
results state that there is a correlation between occupational health aspects and employee performance.
The correlation coefficient is p = 0.671, which shows that the variables have a strong level of relationship
with a positive relationship direction.

Keywords: Occupational Health, Employee Performance, Spearman Rank Correlation Test

Abstrak: Kesehatan kerja merupakan sebuah usaha berupa implementasi peraturan-peraturan yang telah
ditetapkan guna memastikan kondisi kesehatan fisik dan sosial karyawan tetap terjaga sehingga aktivitas
pekerjaan dapat dilakukan secara optimal. PT. Plasticolors Eka Perkasa merupakan sebuah perusahaan
yang berkiprah dalam aktivitas industri pewarnaan plastik. Kondisi pekerjaan tersebut secara tidak
langsung membuat karyawan mengalami interaksi dengan zat kimia yang dapat membahayakan kesehatan
sehingga mengakibatkan aktivitas kerja menjadi tidak optimal. Kondisi dimana terdapat risiko paparan zat
kimia yang diterima karyawan membuat perusahaan perlu mempertimbangkan aspek kesehatan karyawan
secara lebih lanjut. Penelitian dilaksanakan dengan maksud untuk mengetahui pengaruh aspek kesehatan
kerja atas kinerja karyawan. Analisis pengolahan data dilakukan dengan memanfaatkan metode pengujian
rank spearman. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi (sig) 0,024 < 0,05 sehingga hasil hipotesis
menyatakan bahwa ditemukan suatu korelasi antara aspek kesehatan kerja dengan kinerja karyawan.
Koefisien korelasi bernilai p = 0,671 yang menunjukkan variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat
dengan arah hubungan bersifat positif.

Kata Kunci: Kesehatan Kerja, Kinerja Karyawan, Uji Korelasi Rank Spearman
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PENDAHULUAN

Tercapainya kesuksesan suatu perusahaan dalam melaksanakan aktivitas operasionalnya
bergantung pada kecakapan perusahaan dalam mengatur serta mengembangkan sumber daya
manusia yang dimilikinya. Upaya perusahaan dalam merencanakan, mengatur, mengendalikan,
serta mengembangkan faktor sumber daya manusia yang dimilikinya mesti diikuti dengan alat
manajerial yang baik. Alat manajerial yang digunakan dalam upaya tersebut dinamakan dengan
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) (Marnis & Priyono, 2008). MSDM dapat dikatakan
sebagai ilmu ataupun seni penggunaan manusia sebagai tenaga kerja yang diterapkan agar setiap
potensi yang dimiliki masing-masing individu dapat dimanfaatkan secara optimal sehingga tujuan
organisasi dapat tercapai (Rahman, 2020). Adapun karyawan menjadi salah satu elemen yang
mempunyai imbas signifikan terhadap eksistensi perusahaan.

Kondisi aktual di sebuah perusahaan mengharuskan setiap karyawan untuk berinteraksi
dengan objek kerjanya. Peralatan kerja dan mesin-mesin merupakan variabel penunjang proses
produksi yang selalu dihadapi oleh karyawaan saat bekerja (Wanodya dkk., 2014). Merujuk pada
pernyataan tersebut maka perusahaan sudah seharusnya berupaya untuk menjaga kesehatan dan
keselamatan karyawan sebagai salah satu bentuk pelaksanaan hak asasi manusia (Arif, 2017). Hal
tersebut secara tidak langsung disebabkan karena tingginya angka kecelakaan kerja yang dialami
oleh pekerja di Indonesia.

Kecelakaan kerja adalah sebuah peristiwa dalam tempat kerja yang tidak diinginkan dan
muncul dari kondisi yang tidak terduga sehingga menyebabkan konsekuensi yang merugikan
beberapa pihak (Handari & Qolbi, 2021). Berdasarkan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
(BP]S) Ketenagakerjaan dalam (Sudalma, 2021) tercatat angka kecelakaan kerja dari tahun 2018
hingga 2019 berada pada angka lebih dari 100 ribu kasus tiap tahunnya. Kondisi tersebut secara
tidak langsung mengharuskan setiap perusahaan atau organisasi untuk mengelola fungsi
keselamatan karyawan dengan mengadopsi sistem manajemen keselamatan guna merealisasikan
kinerja yang unggul. Penerapan sistem manajemen keselamatan yang optimal dapat membantu
perusahaan untuk mewujudkan kondisi tempat kerja yang efektif bagi karyawan. Hal tersebut
secara tertulis telah tercatat dalam Pasal 87 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003
tentang Ketenagakerjaan.

Kecelakaan kerja selalu ditautkan terhadap peranan aspek Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) pada kancah dunia kerja saat ini. Keselamatan kerja merupakan media utama guna
mencegah adanya peristiwa kecelakaan kerja serta kondisi cacat ataupun kematian yang dialami
oleh pekerja ketika terjadi kecelakaan saat bekerja (Hasibuan dkk., 2020). Adapun dalam arti lain,
keselamatan kerja diartikan sebagai keadaan dari terhindarnya setiap bahaya saat bekerja
(Aprilliani dkk., 2022). Sedangkan kesehatan kerja menurut Mangkunegara merupakan suatu
aspek yang menyatakan keadaan dimana derajat kesehatan seseorang berada dalam kondisi baik
sehingga memungkinan untuk menjalankan kehidupannya secara produktif (Lumunon dkk.,
2019). Kedua aspek tersebut secara tidak langsung telah menjadi syarat dalam perusahaan guna
memaksimalkan produktivitas kinerja karyawan. Adapun kinerja karyawan diartikan sebagai
suatu perolehan yang ditunjukkan oleh masing-masing tenaga kerja selama bekerja berdasarkan
prosedur tertentu dimana perolehan tersebut kemudian diukur dan dikaitkan dengan standar
yang ada di perusahaan (Hernilawati dkk., 2021).

PT. Plasticolors Eka Perkasa adalah sebuah perusahaan yang berkiprah dalam aktivitas
industri pewarnaan plastik dengan hasil produksi berupa olefinic masterbatches, masterbatches
serta anti - fungi Aktivitas operasi pewarnaan plastik yang dilaksanakan perusahaan
mengakibatkan kondisi dimana para karyawan harus berinteraksi dengan berbagai bahan kimia.
Tingginya frekuensi interaksi dengan bahan kimia secara langsung dapat menimbulkan adanya
kecenderungan menurunkan kondisi kesehatan karyawan. Pengelolaan sumber daya manusia
dilakukaan oleh departemen Human Resources dimana salah satu tugasnya yaitu melakukan
manajemen kinerja dengan menerapkan K3 sebagai upaya perlindungan karyawan. Meskipun
perusahaan telah menerapkan kebijakan K3, kondisi dimana terdapat risiko bahaya yang
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bersumber dari bahan kimia harus dipertimbangkan secara lebih lanjut. Hal tersebut dikarenakan
gejala yang timbul akibat paparan zat kimia tidak dapat dirasakan secara langsung oleh
penderitanya. Sebaliknya, gejala akan timbul dalam kurun waktu tertentu dengan diikuti oleh
tingkat paparan yang tinggi. Berdasarkan hal itu, maksud dilakukannya penelitian kali ini ialah
untuk memahami pengaruh aspek kesehatan kerja atas kinerja seorang karyawan di perusahaan.

Riset yang dilaksanakan oleh June dan Siagian (2020) di PT. Kautan Lestari Shipyard
menjabarkan permasalahan mengenai penurunan jam kerja karyawan akibat adanya kecelakaan
kerja yang mengakibatkan turunnya kinerja karyawan. Riset tersebut dilaksanakan guna
mengetahui korelasi antara aspek K3 atas produktivitas kerja seorang karyawan. Adapun hasil
tersebut menunjukan bahwa aspek K3 berpengaruh terhadap produktivitas kerja seorang
karyawan dimana hasil uji koefiensi determinasi menunjukan pengaruh dengan nilai 52,3%.

Penelitian pada topik yang serupa juga dilakukan oleh Sofyan (2017) di PT. Bekaert
Indonesia Plant Karawang mengenai resiko kecelakaan kerja yang timbul pada divisi produksi.
Tujuan dari penelitian tersebut yaitu untuk mendapatkan pengetahuan yang valid mengenai
korelasi antara K3 dengan kinerja seorang karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kondisi K3 di perusahaan berbanding lurus dengan kinerja karyawan dengan kategori keduanya
berada pada kondisi baik. Terdapat korelasi yang kuat antara aspek K3 dengan kinerja seorang
karyawan, alasan tersebut dikuatkan dengan nilai koefisien korelasi yang dihasilkan (r=0,615).
Penelitian tersebut membuktikan bahwa program K3 yang ditingkatkan akan mempengaruhi
produktivitas kinerja karyawan.

Mengacu dari uraian kasus tersebut, maka penulis kali ini akan melaksanakan sebuah
penelitian perihal pengaruh aspek kesehatan kerja atas kinerja seorang karyawan dengan
memanfaatkan metode pengujian rank spearman. Hasil pada penelitian ini diharapkan bisa
dijadikan sebagai landasan oleh perusahaan guna menghendaki adanya eskalasi kinerja karyawan
serta membantu mencegah timbulnya risiko kecelakaan kerja akibat kondisi kesehatan karyawan.

METODOLOGI

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif yang dimana data dikumpulkan dengan
menggunakan kuesioner. Penelitian kali ini bertempat di PT. Plasticolors Eka Perkasa yang
merupakan sebuah perusahaan pewarnaan plastik dengan aktivitas produksi berupa pembuatan
olefinic masterbatches, masterbatches serta anti —fungi. Penelitian dilakukan dengan melibatkan
11 karyawan perusahaan sebagai responden dimana objek penelitian berfokus pada tingkat
pengaruh aspek kesehatan kerja atas kinerja karyawan. Adapun konteks hipotesis penelitian
disajikan dalam Gambar 1.

Kesehatan Kerja (X) Kinerja Karyawan (Y)

Gambar 1. Model Penelitian

Berdasarkan model penelitian yang tersaji dalam Gambar 1, ditetapkan variabel kesehatan
kerja (X) sebagai variabel bebas serta variabel kinerja karyawan (Y) sebagai variabel terikat.
Untuk memudahkan proses pengambilan keputusan, maka diputuskan beberapa hipotesis
sebagai berikut:

HO:  Ditemukan korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat
H1: Tidak ditemukan korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat

Pengujian hipotesis sendiri dilangsungkan melalui penggunaan uji korelasi rank spearman.
Korelasi ini merupakan salah satu metode pengujian dalam statistika non parametri yang
diterapkan guna memahami kondisi korelasi antar variabel dimana data yang digunakan memiliki
jenis data ordinal Kelebihan dari metode ini antara lain data tidak perlu dilakukan uji normalitas
serta dapat digunakan pada jumlah sampel yang terbatas. Penentuan adanya sebuah korelasi
antar variabel dalam pengujian rank spearman didasarkan dari nilai signifikansi yang didapatkan.
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Variabel dikatakan berkorelasi jika perolehan nilai signifikansi < 0,05. Adapun sebaliknya,
variabel dikatakan tidak berkorelasi apabila pengujian menghasilkan nilai signifikansi > 0,05.
Penilaian kuesioner dilakukan dengan metode Skala Likert yang digunakan untuk
mendapatkan preferensi responden berdasarkan tanggapan dari responden terhadap kuesioner
yang disebar (Siagian, 2020). Untuk mengetahui indikator dari penilaian kuesioner dengan
metode Skala Likert, penilaian dapat merujuk pada Tabel 1.
Tabel 1. Penilaian bobot kuesioner dalam

skala likert
Tanggapan Responden Bobot
sangat tidak sesuai 1
tidak sesuai 2
Sesuai 3
sangat sesuai 4

Alur penelitian yang jelas dibutuhkan dalam membantu proses analisa yang akan dilakukan.
Bagian ini terdiri dari urutan aktivitas yang sistematis dimana tiap tahapan proses terhubung
dengan proses berikutnya. Adapun gambaran alur penelitian merujuk pada Gambar 2.

Identifikasi Masalah

Y

Pengumpulan Data

v

Uii Validity dan Uji
Reliability

v

Uji Korelasi Rank
Spearman

v

Analisa Hasil

v

Kesimpulan

Y

Gambar 2. Flowchart Alur Penelitian

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data yang diketahui melalui penyebaran kuisioner kemudian direkapitulasi untuk
memudahkan penulis dalam melakukan tahap pengolahan data. Transformasi data jawaban
kuesioner dilakukan guna merubah data menjadi beberapa skala kategori dengan merujuk pada
Tabel 1. Proses transformasi data ini diperlukan untuk merubah jenis data menjadi ordinal.
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Adapun perolehan data jawaban kuesioner untuk variabel kesehatan kerja (X) dan kinerja
karyawan (Y) tersedia dalam Tabel 2 dan Tabel 3 berikut.
Tabel 2. Perolehan data tanggapan kuesioner
variabel kesehatan kerja

Responden Kesehatan Kerja Skor

S1 S2 S3 S4 S5 Total
1 4 4 4 4 4 20
2 4 4 4 4 2 18
3 3 3 3 3 3 15
4 4 4 4 4 4 20
5 4 4 4 4 4 20
6 3 4 4 4 4 19
7 4 4 4 4 4 20
8 3 4 3 4 3 17
9 4 4 4 4 4 20
10 4 4 4 4 4 20
11 4 4 4 4 4 20

Tabel 3. Perolehan data tanggapan kuesioner
variabel kinerja karyawan

Responden Kinerja Karyawan Skor

T1 T2 T3 T4 T5 Total
1 4 4 4 4 4 20
2 4 4 4 4 4 20
3 3 3 3 3 3 15
4 3 4 4 4 4 19
5 4 4 4 4 4 20
6 3 3 3 3 3 15
7 4 4 4 4 4 20
8 3 4 3 4 3 17
9 4 4 4 4 4 20
10 4 4 4 4 4 20
11 4 4 4 4 4 20

Melihat dari Tabel 2 dan Tabel 3 diatas, maka dapat diketahui bahwa jenis data telah diubah
menjadi data ordinal. Data yang tersaji kemudian dilakukan pengujian berupa uji validitas dan uji
reliabilitas. Tahapan pengujian data ini dilakukan untuk menilai kualitas data dalam penelitian
berdasarkan indikator pertanyaan dan tanggapan responden terhadap kuesioner yang disebar.

Uji Validitas

Uji validitas ialah suatu tahapan pengujian pada sebuah data yang ditujukan guna
mengetahui ketepatan dari alat ukur dalam melakukan pengukurannya (Wibowo & Widiyanto,
2019). Tahapan pengujian ini menghasilkan data yang dapat mewakilkan suatu variabel sehingga
data tersebut dapat dilanjutkan ke tahap analisis. Validnya sebuah data dapat ditandai dengan
adanya sebuah korelasi antara suatu item dengan skor totalnya. Pengambilan keputusan
berorientasi pada perbandingan nilai r tabel dengan r hitung (the item-rest correlation) yang
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diperoleh. Sebuah data diputuskan valid jika terdapat kondisi dimana r tabel < r hitung. Perolehan
pengujian validitas data dituangkan pada Tabel 4 dan Tabel 5.
Tabel 4. Perolehan uji validitas data variabel kesehatan kerja (X)
the item - rest

Indikator , R table value Kondisi Data
correlation
S1 0,768
S2 0,793
S3 0,886 0,602 Valid
S4 0,793
S5 0,709

Tabel 5. Perolehan uji validitas data variabel kinerja karyawan (Y)
the item - rest

Indikator , R table value Kondisi Data
correlation
T1 0,860
T2 0,897
T3 0,957 0,602 Valid
T4 0,897
T5 0,957
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan sebuah pengujian terhadap suatu instrumen data guna
mengetahui taraf stabilitas dari alat ukur yang digunakan dalam suatu riset atau kajian (Wibowo
& Widiyanto, 2019). Pengujian ini merupakan tahap lanjutan dari uji validitas sehingga data yang
dimasukkan dalam uji reliabilitas ini hanya data yang memiliki kondisi valid. Gozali dalam (Agari,
2021) menjabarkan bahwa suatu data dikatakan reliable jika data yang dilakukan pengujian
menghasilkan nilai cronbach’s alpha >0,6. Adapun perolehan dalam pengujian reliabilitas data
tersedia dalam Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Perolehan uji reliabilitas

Variable Cronbach’s Alpha Score n Keputusan
Kesehatan Kerja (X) 0,795 5 Jiabi
Kinerja Karyawan (Y) 0,948 5 refate

Merujuk pada perolehan uji validitas serta uji reliabilitas dalam Tabel 4, Tabel 5, dan Tabel
6, maka dengan demikian bisa ditarik sebuah kesimpulan bahwa data yang digunakan memilki
kondisi valid dan reliabel. Berdasarkan hal tersebut maka data dipastikan dapat digunakan untuk
tahapan selanjutnya.

Uji Korelasi Rank Spearman

Data yang telah dikatakan valid dan reliabel pada tiap variabel kemudian dianalisis untuk
mengetahui tingkat korelasi antar variabel tersebut. Adapun dalam mengetahui tingkat hubungan
tersebut maka data akan diolah dengan uji korelasi rank spearman. Metode uji korelasi ini
memerlukan data /nput dengan jenis data ordinal. Transformasi data dilakukan guna mengubah
jenis data /nput menjadi ordinal. Data pada tahapan ini diambil dari nilai total pada masing-
masing pertanyaan dalam setiap variabelnya. Dengan menggunakan pendekatan skala likert
seperti pada Tabel 1, maka data yang dibentuk antara lain dapat ditilik pada Tabel 7.

Tabel 7. Data inputKorelasi rank spearman
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Responden Kesehatan Kerja Kinerja Karyawan
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Data yang telah tersusun dalam Tabel 7 kemudian dianalisis dengan uji korelasi rank
spearman menggunakan software SPSS. Penggunaan software SPSS dalam tahapan analisis ini
ditujukan untuk meminimalkan adanya kesalahan saat proses perhitungan. Adapun perolehan uji
rank spearman dapat ditinjau pada Gambar 2.

Correlations
! ahatar ne
era Karyawa
Spe 1vm.;.n s o 5 -‘:7<.»’;hrnr|n } ;‘”—J Vv r:rr»‘:':m‘ nf .n-:mﬂ:-m 1 0.00 671
Sig. (2-talled) 024
[ 1 1
Kingrja Karyawan  Comralation Coeflicient 671 1.000
Sig (Z-talled) 024
| 1 "
* Correlation Is significant atthe 0 05171;;.‘4 (2-talled)

Gambar 2. Perolehan vji rank spearman
Melihat perolehan data pada Gambar 2, maka dapat diketahui bahwa tahapan pengujian
menampilkan nilai signifikansi sebesar 0,024. Adapun nilai koefisien korelasi diketahui memiliki
nilai 0,671 dengan tanda positif.

SIMPULAN

Melihat dari hasil dan pembahasan yang tersaji dalam tahapan sebelumnya, maka bisa
disimpulkan antara lain:

1. Nilai signifikansi (0,024) < 0,05, menyatakan HO diterima. Hal tersebut mendeskripsikan
bahwa ditemukan korelasi antara variabel kesehatan kerja dengan kinerja karyawan.

2. Ditemukan tingkat korelasi yang kuat antara aspek kesehatan kerja dengan kinerja karyawa
dengan nilai koefisiensi korelasi p = 0,671.

3. Nilai koefisiensi korelasi bernilai postif sehingga menunjukkan bahwa hubungan kedua
variabel tersebut memiliki arah positif.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam permasalahan yang dikaji dimana variabel yang
dianalisis terdiri dari variabel kesehatan kerja dan kinerja karyawan. berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, adapun saran yang dapat diberikan untuk memaksimalkan penelitian selanjutnya
yaitu dengan mempertimbangkan untuk menambahkan variabel-variabel lain agar data yang
didapatkan lebih bervariasi.
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